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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penurunan Kinerja keuangan dalam bentuk profitabilitas
yaitu rasio hasil pengembalian atas aset/return on assets (ROA), rasio hasil pengembalian atas ekuitas/return on
equity (ROE), rasio margin laba kotor/gross profit margin (GPM), rasio margin laba operasional/operating profit
margin (OPM), dan rasio margin laba bersih/net profit margin (NPM) pada periode Covid-19 terhadap periode
sebelum Covid-19. Populasi penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan industri makanan dan minuman
yang listing di Bursa Efek Indonesia/Indonesia Stock Exchange (BEI/IDX) tahun 2019-2021. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh ukuran sampel berjumlah 24. Penelitian ini
menggunakan analisis Uji T Paired (program SPSS versi 24) untuk metode analisis datanya. Hasil penelitian
memaparkan bahwa rasio hasil pengembalian atas aset/return on assets (ROA), dan rasio hasil pengembalian atas
ekuitas/return on equity (ROE) mengalami penurunan signifikan, sedangkan rasio margin laba kotor/gross profit
margin (GPM), rasio margin laba operasional/operating profit margin (OPM), dan rasio margin laba bersih/net
profit margin (NPM) tidak mengalami penurunan signifikan pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum
Covid-19.

Kata kunci: ROA; ROE; GPM; OPM; NPM.

PENDAHULUAN

Dampak Covid-19 menyebabkan kemiskinan di berbagai belahan dunia, hal ini dibuktikan dengan pernyataan dari
Antonio Guterres (Sekretaris Jenderal Persatuan Bangsa-bangsa) yang menyatakan bahwa "virus mikroskopis menyebabkan
jutaan manusia jatuh ke dalam kelaparan dan kemiskinan, yang berdampak menghancurkan ekonomi dalam beberapa tahun
ke depan” (pikiran-rakyat.com, April 2022). Hal ini dibuktikan dari hasil responden kajian Barenbang Naker (Badan
Perencanaan dan Pengembangan Ketenagakerjaan) yang menyatakan bahwa 40,6% mengalami kondisi kinerja keuangan
sangat merugikan, 47,4% responden mengalami kondisi kinerja keuangan merugikan dan yang menguntungkan sebesar
0,9% pada saat masa pandemi Covid-19. Sementara Kementerian Ketenagakerjaan menyatakan dari hasil survei bahwa
selama pandemi 88 persen perusahaan terdampak Kinerja yang merugi dalam enam bulan terakhir. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia yang terkena dampak langsung pandemi Covid-19 ada 9 dari 10
perusahaan (Kemnaker.go.id, Juli 2022).

Hasil survei yang dilakukan INDEF (Institute for Development of Economics and Finance) bekerja sama dengan
Kemnaker, menyatakan bahwa penurunan produksi, permintaan, dan keuntungan umumnya terjadi pada Usaha Mikro Kecil
Menengah, dengan hasil di atas 90%. Perusahaan yang mendapati dampak besar, yakni penyediaan akomodasi makan &
minum, property, dan konstruksi, (Liputan6.com, Juli 2022). Hal ini menimbulkan fenomena bahwa perusahaan industri
makanan dan minuman mengalami penurunan Kinerja pada periode Pandemi Covid-19. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
Telukdarie (2020), Hassen (2021), Widyawati & Ningtyas (2022); Setiawan (2022); Devi (2020), El-Ebiary (2021), Y ussof
(2021), Prakoso (2020), Farida (2020), Sutrisni (2020), dan Mouloudj (2020) bahwa Covid-19 berpengaruh terhadap
perusahaan makanan dan minuman. Sedangkan penelitian yang tidak membuktikan bahwa Covid-19 tidak menimbulkan
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penurunan kinerja pada periode Pandemi Covid-19 adalah penelitian Irmayani (2021), Lim (2022); Saputro & Hapsari
(2022).

Tabel 1. Hasil Kajian Barenbang Naker

Hasil Kajian Badan Perencanaan dan Pengembangan
Ketenagakerjaan

120
100 0,9
80
60
40

20

Sangat Merugi Merugi No Data Untung

Sumber: www.kemnaker.go.id

Penelitian ini bertujuan apakah dengan adanya Covid-19 memengaruhi penurunan kinerja keuangan yang signifikan
terhadap industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan memakai rasio profitabilitas dengan
variabel ROA, ROE, GPM, OPM, dan NPM. Penelitian yang membuktikan bahwa Covid-19 memengaruhi penurunan
ROA yang signifikan yaitu, penelitian Herdiaya (2021), Junaidi & Salim (2021), Kumala (2021), Nabawiyah & Jaeni
(2022), dan Rahmani (2020). Sedangkan penelitian yang membuktikan bahwa Covid-19 tidak memengaruhi penurunan
ROA secara signifikan yaitu Lim (2022), dan Saputro & Hapsari (2022). Penelitian yang membuktikan bahwa Covid-19
memengaruhi penurunan ROE yang signifikan yaitu, penelitian Edinigsih (2022), Esomar & Chritianty (2021), Kumala
(2021); Wahyudi & Pawestri (2021). Sedangkan penelitian yang membuktikan bahwa Covid-19 tidak memengaruhi
penurunan ROE secara signifikan yaitu, penelitian Lim (2022); dan Saputro & Hapsari (2022). Penelitian yang
membuktikan bahwa Covid-19 tidak memengaruhi penurunan GPM yang signifikan yaitu, penelitian Lim (2022). Penelitian
yang membuktikan bahwa Covid-19 memengaruhi penurunan OPM yang signifikan yaitu, penelitian Rahmani (2020).
Sedangkan penelitian yang membuktikan bahwa Covid-19 tidak memengaruhi penurunan OPM secara signifikan yaitu,
penelitian Lim (2022); Saputro & Hapsari (2022). Penelitian yang membuktikan bahwa Covid-19 memengaruhi penurunan
NPM yang signifikan yaitu, penelitian Desire (2021), Rahmani (2020); Wahyudi & Pawestri (2021). Sedangkan penelitian
yang membuktikan bahwa Covid-19 tidak memengaruhi penurunan secara signifikan yaitu, penelitian Lim (2022); Saputro
& Hapsari (2022).

Berdasarkan fenomena sebelumnya kajian beserta survei yang dilakukan Kemnaker bekerja sama dengan INDEF
(Institute for Development of Economics and Finance), bahwa industri makanan dan minuman mengalami penurunan
kinerja masa pandemi Covid-19. Beserta adanya tidak konsisten dari penelitian lain yang menyatakan bahwa Covid-19
memengaruhi penurunan kinerja yang signifikan dan menyatakan sebaliknya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Komparatif Kinerja Keuangan Industri Makanan dan Minuman di Bursa Efek
Indonesia pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19 (2019-2022) dengan menggunakan ROA, ROE, GPM,
OPM, dan NPM. Hal ini didukung dari penelitian Rudianto (2009) bahwa penggunaan analisis rasio keuangan akan
meningkatkan pada stock return yang otomatis akan menambah minat masyarakat untuk berinvestasi ke perusahaan
tersebut. Serta Penelitian Rudianto & Andriani (2019) bahwa tingkat profitabilitas memengaruhi nilai perusahaan tersebut
(Price to Book Value). Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui apakah perusahaan yang ada di BEI yang menggunakan
analisis rasio akan berpengaruh pada periode Pandemi Covid-19.
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Untuk mendapatkan rasio profitabilitas, dibutuhkan neraca dan laporan laba rugi. Laporan laba rugi adalah laporan
yang menggambarkan elemen-elemen pendapatan yang dikurangi dengan elemen-elemen beban perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih.

Rumus untuk mendapatkan Laba Bersih (Net Income)

e Penjualan Bersih (Net Sales) = Total Penjualan (Gross Sales) — Pengembalian Penjualan (Return) — Diskon
(Discount)

Setelah mendapatkan penjualan bersih maka akan dihitung Laba Kotor (Gross Profit), untuk rumusnya sebagai berikut
e Laba Kotor (Gross Profit) = Penjualan Bersih (Net Sales) — Beban Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold)

Setelah mendapatkan Laba Kotor (Gross Profit) maka akan dihitung Laba Operasional (Operating Profit) atau disebut EBIT
(Earnings Before Interest and Taxes), untuk rumusnya sebagai berikut

e Laba Operasional (Operating Profit) = Laba Kotor (Gross Profit) — Biaya Operasi (Selling, General, & Adm
Expense) — Penyusutan (Depreciation & Amortization Expenses)

Setelah mendapatkan Laba Operasional (Operating Profit) maka akan dihitung Laba Bersih (Net Income), untuk rumusnya
sebagai berikut

e Laba Bersih (Net Income) = Laba Operasional (Operating Profit) — Pendapatan & Beban di luar usaha — Beban
Pajak

ROA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2018).
Berikut rumus ROA:

Laba B ih
e Return on Assets = —222251R
Total Assets

ROE merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2018).
Berikut rumus ROE:

Laba Bersih

e Returnon ECIUIty = m

GPM merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi persentase laba kotor atas penjualan bersih (Hery,
2018). Berikut rumus GPM:

Laba Kotor

e Gross Profit Margin = —————
Penjualan Bersih

OPM merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar persentase laba operasional atas penjualan bersih (Hery, 2018).
Berikut rumus OPM:

i H . Laba O i l
e Operating Profit Margin = ————P¢T250n%
Penjualan Bersih

NPM merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar persentase laba bersih atas penjualan bersih (Hery, 2018). Berikut
rumus NPM:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

Net Profit Margin =
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Kerangka Pemikiran

Perusahaan Industri Makanan
dan Minuman yang terdaftar
di BEI

v v
Kinerja Kevangan sebelum Kinerja Keuvangan sclama
Pandemi Covid-19 Pandemi Covid-19
(Profitabilitas) (Profitabilitas)
e Return on Assets * Return on Assets
(ROA) (ROA)
* Return on Equity s  Return on Equity
(ROE) (ROE)
« Gross Profit Margin s Gross Profit Margin
(GPM) (GPM)
* Operating Profit Margin s Operating Profit Margin
(OPM) (OPM)
* Net Profit Margin e Net Profit Margin
(NPM) (NPM)
| [
!

Uji Paired T-Test

METODE PENELITIAN
2.1 Populasi dan Sampling

Populasi penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan industri makanan & minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia/Indonesia Stock Exchange (BEI/IDX) periode 2019-2021. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling (pemilihan anggota sampel tidak secara acak/representatif yang informasinya diperoleh dengan

menggunakan kriteria yang telah ditetapkan).
Tabel 2. Teknik Sampling

Kriteria Sampel

Jumlah

Total perusahaan Industri Makanan & Minuman yang listing di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021

63

Total perusahaan Industri Makanan & Minuman yang laporan
keuangannya tidak komplet dari periode 2019-2021

39

Total perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini (Laporan
keuangan lengkap dari periode 2019 — 2021)

24

Sumber: www.idx.co.id (diolah)

2.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder (data yang dikumpulkan dari sumber-sumber lain yang telah
tersedia sebelum penelitian dilakukan) berupa laporan keuangan perusahaan industri makanan dan minuman (2019-2021) yang
listing di Bursa Efek Indonesia/Indonesia Stock Exchange (BEI/IDX). Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi (data
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berupa laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2021).

2.3 Hasil dan Pembahasan
2.3.1 Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran data hasil penelitian. Pemaparan statistik
deskriptif berupa nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan data laporan keuangan 24 perusahaan makanan dan minuman yang listing di Bursa Efek Indonesia/Indonesia
Stock Exchange (BEI/IDX) periode 2019-2021 (akses situs: www.idx.co.id). Penelitian ini melakukan uji beda antara kinerja
keuangan pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19 yaitu berupa ROA, ROE, GPM, OPM, dan NPM.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
ROA (Sebelum) 24 -0.014 0.218 0.074 0.078
ROA (Selama) 24 -0.013 0.187 0.053 0.087
ROE (Sebelum) 24 -0.016 0.257 0.110 0.110
ROE (Selama) 24 -0.965 0.266 0.041 0.252
GPM (Sebelum) 24 0.031 0.721 0.291 0.170
GPM (Selama) 24 -0.965 0.685 0.271 0.192
OPM (Sebelum) 24 -0.162 0.498 0.089 0.125
OPM (Selama) 24 -0.770 0.327 0.048 0.214
NPM (Sebelum) 24 -0.183 0.377 0.062 0.106
NPM (Selama) 24 -0.579 0.248 0.038 0.167

Valid N (listwise) 24

Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada Tabel 2.02, penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1.

Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets/ROA)

1. Hasil nilai mean pada variabel ROA sebelum Covid-19 sebesar 0.074, di mana lebih besar dari pada ROA
selama Covid-19 sebesar 0.053. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA menurun selama pandemi virus
Covid-19.

Hasil pengembalian atas ekuitas (Return on Equity/ROE)

2. Hasil nilai mean pada variabel ROE sebelum Covid-19 sebesar 0.110, di mana lebih besar dari pada ROE
selama Covid-19 sebesar 0.041. Sehingga dapat disimpulkan ROE menurun selama pandemi virus Covid-19.
Margin laba kotor (Gross Profit Margin/GPM)

3. Hasil nilai mean pada variabel GPM sebelum Covid-19 sebesar 0.291, di mana lebih besar dari pada GPM
selama Covid-19 sebesar 0.271. Sehingga dapat disimpulkan GPM menurun selama pandemi virus Covid-19.
Margin laba operasional (Operating Profit Margin/OPM)

4. Hasil nilai mean pada variabel OPM sebelum Covid-19 sebesar 0.089, di mana lebih besar dari pada OPM
selama Covid-19 sebesar 0.048. Sehingga dapat disimpulkan OPM menurun selama pandemi virus Covid-19.
Margin laba bersih (Net Profit Margin/NPM)

5. Hasil nilai mean pada variabel NPM sebelum Covid-19 sebesar 0.062, di mana lebih besar dari pada NPM
selama Covid-19 sebesar 0.038. Sehingga dapat disimpulkan NPM menurun selama pandemi virus Covid-19.
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2.3.2 Uji Normalitas (Hasil Pengujian Asumsi Klasik)

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov Test. Jika
probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal, sebaliknya jika probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi
normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Tahun Statistic df Sig.
ROA 2019 0,970 24 0,658
2020 - 2021 0,977 24 0,843
ROE 2019 0,930 24 0,097
2020 - 2021 0,943 24 0,195
GPM 2019 0,955 24 0,338
2020 - 2021 0,969 24 0,632
OPM 2019 0,948 24 0,248
2020 - 2021 0,931 24 0,101
NPM 2019 0,965 24 0,541
2020 - 2021 0,949 24 0,263

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas data, diperoleh hasil bahwa data penelitian untuk semua kategori memiliki nilai
signifikan >0,05 yang artinya terdistribusi normal, dengan demikian syarat uji t sampel berpasangan terpenuhi. Langkah
selanjutnya adalah melakukan uji homogenesitas.

2.3.3 Uji Homogenitas (Hasil Pengujian Asumsi Klasik)

Uji Homogenitas berfungsi untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksi ada tidaknya gejala Homogenitas dapat dilakukan dengan Uji
Glejser, yaitu mendeteksi ada tidaknya gejala Homogenitas dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Keputusan mengenai Homogenitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala Homogenitas.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
ROA Based on Mean 0,376 1 46 | 0,543
Based on Median 0,376 1 46 | 0,543
Based on Median and with 0,376 1| 45,860 | 0,543
adjusted df
Based on trimmed mean 0,376 1 46 | 0,543
ROE Based on Mean 2,296 1 46 | 0,137
Based on Median 1,320 1 46 | 0,257
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Based on Median and with 1,320 1] 39,597 | 0,257

adjusted df

Based on trimmed mean 2,105 1 46 | 0,154
GPM Based on Mean 0,123 1 46 | 0,727

Based on Median 0,122 1 46 | 0,729

Based on Median and with 0,122 1| 44523 | 0,729

adjusted df

Based on trimmed mean 0,124 1 46 | 0,727
OPM Based on Mean 1,924 1 46 | 0,172

Based on Median 1,423 1 46 | 0,239

Based on Median and with 1,423 1| 43,126 | 0,239

adjusted df

Based on trimmed mean 1,776 1 46 | 0,189
NPM Based on Mean 1,759 1 46| 0,191

Based on Median 1,306 1 46 | 0,259

Based on Median and with 1,306 1| 42,755 | 0,259

adjusted df

Based on trimmed mean 1,695 1 46 | 0,199

Sumber: Output SPSS, 2022
Berdasarkan hasil uji homogenitas data, diperoleh hasil bahwa data penelitian:
1. Nilai significant Based on Mean untuk variabel ROA adalah senilai 0,543. Karena nilai signifikan 0,543
> 0,05, maka disimpulkan varians data ROA pada tahun 2019 dan 2020-2021 adalah homogen.
2. Nilai significant Based on Mean untuk variabel ROE adalah senilai 0,137. Karena nilai signifikan 0,137
> 0,05, maka disimpulkan varians data ROE pada tahun 2019 dan 2020-2021 adalah homogen.
3. Nilai significant Based on Mean untuk variabel GPM adalah senilai 0,727. Karena nilai signifikan 0,727
> 0,05, maka disimpulkan varians data GPM pada tahun 2019 dan 2020-2021 adalah homogen.
4. Nilai significant Based on Mean untuk variabel OPM adalah senilai 0,172. Karena nilai signifikan 0,172
> 0,05, maka disimpulkan varians data OPM pada tahun 2019 dan 2020-2021 adalah homogen.
5. Nilai significant Based on Mean untuk variabel NPM adalah senilai 0,191. Karena nilai signifikan 0,191
> 0,05, maka disimpulkan varians data NPM pada tahun 2019 dan 2020-2021 adalah homogen.
2.3.4 Hasil Pengujian Hipotesis (Paired Sample Test)
Paired T-Test adalah uji parametrik yang dapat digunakan pada dua data berpasangan. Tujuan dari uji ini adalah
untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara dua sampel yang berpasangan atau berhubungan.
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Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample Test
Paired Samples Test

Paired Differences Significance
Std. Error |95% Confidence Interval of One- Two-

Mean |Std Deviation| Mean Lower Upper t df | Sidedp | Sided p

Pair 1 ROA 2019 - ROA  0,0209937| 0,0513250| 00104767 -0,0006789| 0,0426664 2004 23 0.029 0.057
2020-2021

Pair 2 ROE 2019 - ROE 0.0691237| 0.1792547| 0,0365902| -0.0065689| 01448163 1,889 123 0.036 0.072
2020-2021

Pair 3 GPM 2019 - GPM  0,0196774| 0,0584186| 0.0119246( -0,0049906| 0,0443454 1,650 123 0.056 0.113
2020-2021

Pair 4 OPM 2019 - OPM  0,0402289| 0,1391210| 0,0283979( -0,0185168| 0,0989745 1417 23 0,085 0.170
2020-2021

Pair 5 NPM 2019 - NPM  0,0235281| 0,1015721| 0,0207333( -0,0193621| 0,0664182 1,135 23 0.134 0.268
2020-2021

Sumber: Output SPSS, 2022

1. Perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan hasil pengembalian atas aset/return on assets (ROA).
Berdasarkan hasil uji Paired Sample pada variabel ROA, nilai signifikansinya sebesar 0,029 (One-Sided p) lebih
kecil dari 0,05 artinya, adanya perbedaan yang signifikan.

2. Perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan hasil pengembalian atas ekuitas/return on equity (ROE).
Berdasarkan hasil uji Paired Sample pada variabel ROE, nilai signifikansinya sebesar 0,036 (One-Sided p) lebih
kecil dari 0,05 artinya, adanya perbedaan yang signifikan

3. Perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan margin laba kotor/gross profit margin (GPM).

Berdasarkan hasil uji Paired Sample pada variabel GPM, nilai signifikansinya sebesar 0,056 (One-Sided p) lebih
besar dari 0,05 artinya, tidak adanya perbedaan yang signifikan.

4. Perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan margin laba operasional/operating profit margin (OPM).
Berdasarkan hasil uji Paired Sample pada variabel OPM, nilai signifikansinya sebesar 0,085 (One-Sided p) lebih
besar dari 0,05 artinya, tidak adanya perbedaan yang signifikan

5. Perbedaan kinerja keuangan yang diukur dengan margin laba bersih/net profit margin (NPM).

Berdasarkan hasil uji Paired Sample pada variabel NPM, nilai signifikansinya sebesar 0,134 (One-Sided p) lebih besar
dari 0,05 artinya, tidak adanya perbedaan yang signifikan.

2.3.5 Pembahasan

1. Analisis Perbedaan Rasio Hasil Pengembalian atas Aset/Return on Assets (ROA) pada periode Covid-19

terhadap periode sebelum Covid-19
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan negatif yang signifikan dari rasio hasil pengembalian atas
aset/return on assets (ROA) pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19, di mana hasil Uji Paired
Sample sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data hasil empiris terdapat penurunan sebesar 0,021; dengan
demikian hasil yang digunakan adalah hasil Uji Paired Sample artinya, terdapat perbedaan negatif yang signifikan.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Herdiaya (2021), Junaidi & Salim (2021),
Kumala (2021), Nabawiyah & Jaeni (2022), Rahmani (2020) yang membuktikan bahwa adanya pengaruh negatif
yang signifikan atas rasio hasil pengembalian atas aset/return on Assets (ROA) pada periode Covid-19 terhadap
periode sebelum Covid-19. Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Lim (2022); Saputro & Hapsari
(2022) yang menyatakan bahwa rasio hasil pengembalian atas aset tidak adanya pengaruh negatif yang signifikan.

2. Analisis Perbedaan Rasio Hasil Pengembalian atas Equity/Return on Equity (ROE) pada periode Covid-19
terhadap periode sebelum Covid-19

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan negatif yang signifikan terhadap rasio hasil pengembalian

atas ekuitas/return on equity (ROE) pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19, di mana hasil Uji
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Paired Sample sebesar 0,036 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan data hasil empiris terdapat penurunan sebesar 0,069;
dengan demikian hasil yang digunakan adalah hasil Uji Paired Sample artinya, terdapat perbedaan negatif yang
signifikan..

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Edinigsih (2022), Esomar & Chritianty (2021),
Kumala (2021); Wahyudi & Pawestri (2021) yang membuktikan bahwa adanya pengaruh negatif yang signifikan
atas rasio hasil pengembalian atas ekuitas/return on equity (ROE) pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum
Covid-19. Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Lim (2022); Saputro & Hapsari (2022) yang
menyatakan bahwa rasio hasil pengembalian atas ekuitas tidak adanya pengaruh negatif yang signifikan.

3. Analisis Perbedaan Rasio Margin Laba Kotor/Gross Profit Margin (GPM) pada periode Covid-19 terhadap
periode sebelum Covid-19
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan negatif yang signifikan dari rasio margin laba
kotor/gross profit margin (GPM) pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19, di mana hasil Uji
Paired Sample sebesar 0,056 lebih besar dari 0,05; berdasarkan data hasil empiris terdapat penurunan sebesar 0,02;
dengan demikian hasil yang digunakan adalah hasil Uji Paired Sample artinya, tidak terdapat perbedaan negatif
yang signifikan.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Lim (2022) yang membuktikan bahwa tidak
adanya pengaruh signifikan atas rasio margin laba kotor/gross profit margin (GPM) pada periode Covid-19 terhadap
periode sebelum Covid-19.

4. Analisis Perbedaan Rasio Margin Laba Operasional/Operating Profit Margin (OPM) pada periode Covid-19
terhadap periode sebelum Covid-19

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan negatif yang signifikan dari rasio margin laba
operasional/operating profit margin (OPM) pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19, di mana
hasil Uji Paired Sample sebesar 0,85 lebih besar dari 0,05; berdasarkan data hasil empiris terdapat penurunan
sebesar 0,041; dengan demikian hasil yang digunakan adalah hasil Uji Paired Sample artinya, tidak terdapat
perbedaan negatif yang signifikan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Lim (2022); Saputro & Hapsari (2022) yang
membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan atas rasio margin laba operasional/operating profit margin
(OPM) pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19. Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil
penelitian Rahmani (2020) yang menyatakan bahwa rasio margin laba operasional adanya pengaruh negatif yang
signifikan.

5. Analisis Perbedaan Rasio Margin Laba Bersih/Net Profit Margin (NPM) pada periode Covid-19 terhadap
periode sebelum Covid-19

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan negatif yang signifikan dari rasio margin laba
bersih/net profit margin (NPM) pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19, di mana hasil Uji
Paired Sample sebesar 0,134 lebih besar dari 0,05; berdasarkan data hasil empiris terdapat penurunan sebesar 0,024;
dengan demikian hasil yang digunakan adalah hasil Uji Paired Sample artinya, tidak terdapat perbedaan negatif
yang signifikan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Lim (2022); Saputro & Hapsari (2022) yang membuktikan
bahwa tidak adanya pengaruh signifikan atas rasio margin laba bersih/net profit margin (NPM) pada periode Covid-19
terhadap periode sebelum Covid-19. Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Desire (2021), Rahmani
(2020); Wahyudi & Pawestri (2021) yang menyatakan bahwa rasio margin laba bersih adanya pengaruh negatif yang
signifikan.
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KESIMPULAN

3.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. ROA dan ROE berpengaruh negatif signifikan. Hal ini berati bahwa ada dampak penurunan signifikan dari ROA
dan ROE pada periode Covid-19 terhadap periode sebelum Covid-19. Berdasarkan data empiris ada konsisten

2. GPM, OPM, dan NPM berpengaruh negatif signifikan, penurunan ini dikarenakan dampak penurunan dari ROA
dan ROE. Hal ini berati bahwa ada dampak penurunan signifikan dari GPM, OPM, dan NPM pada periode Covid-
19 terhadap periode sebelum Covid-19.

3. Untuk investor tidak perlu khawatir atas investasi di perusahaan makanan dan minuman karena dampak Covid-19
tidak berpengaruh negatif signifikan pada kinerja perusahaan makanan dan minuman jika dilihat dari GPM, OPM,
dan NPM. Tapi perlu diperhatikan lagi untuk perubahan ROA dan ROE karena bisa berpengaruh negatif signifikan.

4. Untuk pihak Bursa Efek Indonesia (BEI) perlu diperhatikan lagi perusahaan mana yang ROA dan ROE mengalami
penurunan yang signifikan. Untuk rasio lainnya perlu diperhatikan lagi perusahaan yang kinerja mengalami
penurunan karena secara parsial kondisi sebelum Pandemi Covid-19 dianggap lebih baik.

5. Untuk manajemen perusahaan perlu diperhatikan ROA dan ROE yang mengalami penurunan yang signifikan.
Sehingga butuh peningkatan kinerja perusahaan baik itu karena penurunan ROA, ROE, GPM, OPM, dan NPM
karena secara parsial kondisi sebelum Pandemi Covid-19 dianggap lebih baik.

3.2 Saran
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Menggunakan variabel kinerja keuangan lainya selain profitabilitas seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan
banyak lainya.

2. Menggunakan pendekatan lain untuk mengukur pengaruh Covid-19 seperti dampak ke tenaga kerja, harga saham,
psikologis, dan banyak lainya.

3. Adanya penambahan periode tahun penelitian agar jumlah sampel yang diteliti lebih banyak sehingga pendeteksian
seberapa besar pengaruh Covid-19 terhadap variabel yang diteliti bisa lebih akurat.

4. Mengembangkan objek penelitian dengan meneliti sampel yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga
varian objek dapat tersebar lebih luas dan mewakili seluruh perusahaan di Indonesia atau dunia.
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